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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan risalah ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dengan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1997 dan No.
05543b/U/1987.

. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta t te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
a Jim ] je
e Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
3 Zai z zet
o Sin S es
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o Syin sy as dan ye
0P Sad S es (dengan titik di bawah)
0P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
< Fa f ef
A Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
¢ Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
» Ha h ha
s Hamzah apostrof
¢ Ya y ye
Il. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

A. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Xiv



Huruf Nama Hur_uf Nama
Arab Latin
— Fathah a a
— Kasrah i i
~ Dammah u u

B. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
L; Fathah dan ya ai adani
j Kasrah dan wau au adanu
Contoh
- K kataba
- e suila
- e fa‘ala
- U haula
I11. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Hur_u f Nama
Latin
TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya i i dan garis di atas
; Dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:
- Je qala
- 8 qila

- jj—:-’ yaqiilu

IV. Ta Marbutah

A. Ta marbutah hidup
Ta  marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

B. Ta' marbutah mati
Ta  marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

C. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- Juw\ iwj) raudah al atfal
- :)}»U‘ 4343 al madinah al munawwarah

- D talhah
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V. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

1

- Ji& nazzala

- % albirr
VI. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J/, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
A. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
B. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
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VII.

VIII.

Contoh:

J ar rajulu

- (,Ld\ al galamu
- M\ asy syamsu
- Jody al jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- A6 takhuzu
- Izx4 syaitun

- %3 annau’u

) inna

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

S5 e e @ :)b Wa innallaha fahuwa khair ar raziqin

- BLLShs B2 ) 42 Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- GuJWh &5 & 24 alhamdu lillahi rabbi al “alaniin

- (va-)‘ u‘?“}“ ar rahman ar rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.
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Allahu gafur rahim

H w e11—1. ¢ - . -
- X&Y' & Lillahi al umuru jami‘an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Illmu Tajwid.

Oleh karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Praktek curhat di media sosial pada masa kini sudah semakin marak. Terlebih
lagi akun-akun media sosial yang semakin banyak seperti facebook, instagram,
tiktok, twitter, youtube dan masih banyak lagi. Selain itu, curhat di media sosial
juga menjadi salah satu sarana untuk mencari sensasi dan popularitas, sehingga
orang-orang semakin berlomba-lomba melakukan hal tersebut untuk meraih
popularitas. Seseorang terkadang lupa bahwa curahan hatinya yang diupload ke
media sosial akan terekam dalam jejak digital, padahal perilaku mengumbar aib
sendiri kepada orang lain baik melalui dunia nyata atau dunia maya termasuk
perilaku yang dilarang dalam Islam bahkan diancam tidak dimaafkan karena
perbuatan tersebut termasuk ke dalam perbuatan golongan a/-mujahirin. Sebagai
salah satu upaya preventif agar perbuatan a/-mujahirin tidak terus menerus terjadi,
maka perlu adanya penelitian mengenai pemaknaan hadis tentang a/-mujahirin serta
kontekstualisasinya dalam kehidupan zaman sekarang ini. Selain itu, agar lebih
menguatkan hal tersebut, perlu juga dipaparkan validitas hadis tentang a/-mujahirin
dalam hadis Nabi Saw.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu
penelitian yang menggunakan literatur kepustakaan berupa kitab, buku, jurnal,
artikel dan lain-lain. Di antara kitab yang dijadikan sebagai rujukan dalam
penelitian ini adalah Kitab Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Fath al-Bari Syarh
Sahih al-Bukhari, Syarh an-Nawawi ‘ala al-Bukhari. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan data pendukung yang diperoleh dari sumber seperti video, website,
dan akun-akun media sosial seperti youtube dan Instagram. Dalam menyusun
penelitian ini, dikumpulkan data-data fenomena perilaku a/-mujahirin yang terjadi
di Indonesia baik melalui dunia maya atau dunia nyata. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan disimpulkan. Untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini digunakan teori Takhrij al-hadis dan Ma ‘ani al-hadis Syuhudi Ismail.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadis Nabi Saw tentang a/-
muyjahirin ini dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan. Hal tersebut berdasarkan
analisis validitas hadis. Hadis tentang a/-mujahirin ini juga masih sangat relevan
dengan kondisi di zaman sekarang ini. Dalam konteks masa Kini, perilaku a/-
mujahirin telah mengalami perkembangan. Berbeda dengan perbuatan a/-mujahirin
di zaman Rasulullah yang hanya sebatas menceritakan kemaksiatan yang telah
dilakukan, perbuatan a/-mujahirin di zaman sekarang ini juga banyak ditemukan di
berbagai media sosial, sehingga kemaksiatan tidak hanya tersebar melalui dunia
nyata namun juga melalui dunia maya. Perilaku yang termasuk ke dalam golongan
al-mujahirin di antaranya: terang-terangan berbuat dosa atau kemaksiatan,
mengumbar atau menceritakan kemaksiatan yang telah dilakukannya kepada
khalayak umum dan mengunggah konten maksiat ke media sosial.

Kata kunci: a/-mujahirin, media sosial, validitas, dan kontektualisasi
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ABSTRACT

Nowadays, the practice of confiding in social media is increasingly
widespread. Moreover, there are more and more social media accounts such as
Facebook, Instagram, TikTok, Twitter, YouTube and many more. Apart from that,
venting on social media has also become a means of seeking sensation and
popularity, so people are increasingly competing to do this to gain popularity.
People sometimes forget that their outpourings uploaded to social media will be
recorded in digital footprints, even though the behaviour of exposing one's disgrace
to others, whether through the real world or the virtual world, is behaviour that is
prohibited in Islam and is even threatened with not being forgiven because this
action is included in the group's actions a/-mujahirin. As a preventive measure so
that the actions of a/-mujahirin do not continue to occur, it is necessary to research
the meaning of hadiths about a/-mujahirinand their contextualization in today's life.
Apart from that, to further strengthen this, it is also necessary to explain the validity
of the hadith about a/-mujahirin in the hadith of the Prophet SAW.

This qualitative research uses library literature in the form of books, books,
journals, articles and so on. Among the books referenced in this research are the
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Syarh an-
Nawawi ‘ala al-Bukhari. This research also uses supporting data from sources such
as videos, websites and social media accounts such as YouTube and Instagram. In
compiling this research, data was collected on the phenomenon of a/-mujahirin
behaviour in Indonesia, either through cyberspace or the real world. The data
obtained is then analyzed and concluded. To answer the problem formulation in this
research, the theories of Takhrij al-hadith and Ma'ani al-hadis Syuhudi Ismail were
used.

The results of this research show that the hadith of the Prophet SAW about
al-mujahirin can be used as evidence and can be put into practice. This is based on
an analysis of the validity of the hadith. This hadith about a/-mujahirin is also still
very relevant to current conditions. In the current context, the behaviour of al/-
mujahirin has developed. In contrast to the actions of al-mujahirin in the time of the
Prophet, which were only limited to telling about the immorality that had been
committed, the actions of a/-mujahirin today are also often found on various social
media so that immorality is not only spread through the real world but also through
the virtual world. Behaviours that fall into the a/-mujahirin category include openly
committing sins or immorality, exposing or telling the public about immorality that
has been committed and uploading immoral content to social media.

Keywords: al-mujahirin, social media, validity, and contextualization
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